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ABSTRACT. Propagation of Corcyra cephalonica Eggs on
Different Media as Hosts for Mass Production of Trichogramma-
toidea bactrae-bactrae Nagaraja. T. bactrae-bactrae is an effective
egg parasitoid to soybean pod borer Etiella zinckenella. Mass rearing
of T. bactrae-bactrae in the laboratory was successfuilly done using
eggs of C. cephalonica as alternative hosts. A study was done with
objectives: 1} to formulate an effective diet for production of C.
cephalonica eggs; 2) to determine the effect of alternative diets on
sex ratio of C. cephalonica, and 3) to study the effect of alternative
diets on parasitation of C. cephalonica eggs by T. bactrae-bactrae.
The results showed that rice bran or corn combined with chicken
feed 521 induced higher number of egg production, shorter stage of
larval development stage, and longevity of adult C. cephaionica. The
highest number of T. bactrae-bactrea parasitation on C. cephalonica
eggs occurred when C. cephalonica was fed on a combination of rice
bran with chicken feed 521. The sex ratio of one male to four females
of C. cephalonica produced the highest number of eggs.

Keywords: T. bactrae-bactrae, C. cephalonica, alternative diet,
parasitation.

ABSTRAK. Parasitoid telur T. bactrae-bactrae efektif mengendalikan
hama penggerek polong kedelai Etiella zinckenella. Perbanyakan
parasitoid T. bactrae-bactrae telah berhasil dilakukan pada media
telur C. cephalonica di Laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan beberapa kombinasi media pembiakan terhadap
produktivitas telur C. cephalonica, mengetahui pengaruh perbanding-
an jenis kelamin C. cephalonica terhadap daya produktivitas telurnya
dari beberapa media pembiakan, dan mengetahui daya parasitasi T.
bactrae-bactrae terhadap telur C. cephalonica dari media pembiakan
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pakan C.
cephalonica yang prospektif untuk pembiakan massal parasitoid 7.
bactrae-bactrae adalah campuran dedak + pakan ayam 521 atau
jagung + pakan ayam 521. Pada media ini jumlah telur cukup banyak,
umur menjadi imago lebih pendek, dan umur imago lebih panjang.
Perbandingan kelamin dalam perbanyakan telur inang parasitoid telur
T. bactrae-bactrae yang terbaik adalah satu jantan dan empat betina.
Daya parasitisasi parasitoid telur tertinggi terjadi pada telur inang
yang berasal dari kombinasi media pakan dedak + pakan ayam 521
dan jagung + pakan ayam 521.

Kata kunci: T. bactrae-bactrae, C. cephalonica, inang alternatif,
daya parasitasi.

arasitoid telur Trichogrammatidae banyak diguna-
kan sebagai agens hayati untuk mengendali-
kan hama tanaman. Tiichograrmma spp. merupa-
kan parasitoid yang telah banyak digunakan untuk me-
ngendalikan serangga hama, terutama dari ordo Lepi-
doptera pada 20 spesies tanaman pertanian, per-
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kebunan, dan kehutanan yang meliputi 28 spesies
serangga hama (Stinner et al. 1974, Hassan 1993, Pinto
dan Southarmmer 1994).

Parasitoid telur T. bactrae-bactrae efektif mengen-
dalikan Etiella zinckenella. Telur jenis hama ini diletak-
kan di permukaan daun atau polong muda, kemudian
parasitoid meletakkan telur ke dalam telur hama.
Dalam keadaan demikian parasitoid sangat efektif
mengendalikan hama, karena stadia telur belum bisa
merusak tanaman. Pelepasan parasitoid T. bactrae-
bactrae dapat meningkatkan parasitasi telur E. zincke-
nella dari rata-rata 1,1% menjadi 54,3% (Herlinda 1995).

Trichogramma spp. dapat dibiakkan pada
beberapa inang pengganti seperti Ephistia kuhniella
Zell, Sitotroga cerealella Olive (Brower 1983, Klomp
and Teerink 1978) dan Corcyra cephalonica. Per-
banyakan parasitoid 7. bactrae-bactrae telah berhasil
dilakukan pada media telur C. cephalonica di Labo-
ratorium Balai Penelitan Tanaman Pangan Bogor (Naito
dan Djuarso 1994) dan Laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Malang
(Supriyatin dan Marwoto 1997). Daya parasitisme T.
bactrae-bactrae yang dipelihara pada telur Corcyra spp.
maupun telur Etiella spp. tidak berbeda nyata
{Djuwarso 1996).

Djuwarso dan Wikardi (1999) mengemukakan
bahwa ada tiga alasan dalam pemilihan C. cephalonica
sebagai inang alternatif perbanyakan T. bactrae-
bactrae, yaitu serangga mudah diperbanyak pada
media yang mudah diperoleh dari pasar (beras menir,
jagung menir, tepung jagung, bekatul, makanan ayam)
dan tersedia setiap waktu; merupakan serangga hama
di tempat penyimpanan dan serangga mudah dibiak-
kan secara massal setiap waktu dengan pengaturan
waktu, telur C. cephalonica dapat diperoleh setiap hari;
dan telur C. cephalonica sangat cocok sebagai inang
alternatif untuk pertumbuhan dan perkembangan
praimago Trichogramma spp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
pengaruh beberapa media pembiakan terhadap
produktivitas telur C. cephalonica, (2) pengaruh
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perbandingan jenis kelamin C. cephalonica terhadap
daya produktivitas telurnya pada beberapa media
pembiakan, dan (3) daya parasitasi T. bactrae-bactrae
terhadap telur C. cephalonica yang berasal dari media
pembiakan berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan tiga tahapan dilaksanakan di
Laboratorium Hama Balai Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Kendalpayak,
Malang, pada bulan Mei sampai September 2002.

Pengaruh Media Pembiakan dan Perbandingan
Jenis Kelamin C. cephalonica terhadap
Jumlah Telur

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan dua faktor yaitu media biakan dan per-
bandingan jenis kelamin C. cephalonica. Perlakuan
faktor pertama adalah dedak, pakan ayam 521, tepung
jagung, campuran dedak dan pakan ayam 521 (2:1),
campuran tepung jagung dan pakan ayam 521 (2:1),
dan campuran tepung jagung dan dedak (2:1).
Perlakuan faktor kedua adalah perbandingan kelamin
jantan dan betina C. cephalonica yang digunakan yaitu
1:1, 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5. Setiap perlakuan diulang
sebanyak lima kali.

Ngengat T. bactrae-bactrae yang berasal dari ber-
bagai media pembiakan dimasukkan ke dalam tabung
karton peneluran dan diperlakukan sesuai dengan
perbandingan jenis kelamin tersebut. Keesokan harinya,
telur yang menempel pada kawat kasa di bagian atas
dan bawah tabung karton peneluran tersebut disapu
dengan kuas, telur ditaruh di cawan petri, dibersihkan
dari kotoran, dan dihitung jumlahnya. Penghitungan
jumlah telur dilakukan sampai ngengat mati.

Pengaruh Media Pakan terhadap Umur
Praimago dan Imago C. cephalonica

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan lima ulangan. Sebagai perlakuan adalah
beberapa media pakan, yaitu dedak, jagung, pakan
ayam 521, dedak + pakan ayam 521, jagung + pakan
ayam 521, dan jagung + dedak. Masing-masing media
pakan sebanyak 25 g dimasukkan ke dalam tabung kaca
panjang 15 cm dan diameter 2,5 cm. Telur C. cephalo-
nica sebanyak 10 butir yang baru diletakkan dari masing-
masing media dimasukkan ke dalam tabung media
perlakuan. Pengamatan dilakukan terhadap umur
praimago dan umur imago.

Pengaruh Telur C. cephalonica dari Media
Pakan terhadap Daya Parasitisasi
Trichogramma bactrae-bactrae

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan lima ulangan. Perlakuan adalah: dedak, jagung,
pakan ayam 521, dedak + pakan ayam 521, jagung +
pakan ayam 521, dan jagung + dedak. Telur C. cepha-
lonica yang berasal dari berbagai media pakan (dedak,
jagung, pakan ayam 521, dedak + pakan ayam 521,
jagung + pakan ayam 521,"dan jagung + dedak yang
telah disinari lampu ultraviolet 15 watt selama 30 menit)
ditaburkan atau ditempelkan pada kertas pias (ber-
ukuran 1,1 cm) yang telah diolesi dengan lem gum arab
secara merata sebanyak +150 butir telur, kemudian
dikeringanginkan +40 menit hingga telur melekat.
Selanjutnya kertas pias yang telah ditempeli telur ter-
sebut dimasukkan kedalam tabung reaksi berdiameter
4 cm dan dimasukkan juga parasitoid sebanyak seper-
tiga dari jurmnlah telur C. cephalonica (50 parasitoid/
tabung). Setelah terjadi parasitasi, dihitung jumlah telur
yang terparasit oleh parasitoid 7. bacrae-bactrae. Telur
yang telah terparasit akan berubah warna menjadi
hitam kelabu.

Persentase parasitasi 7. bactrae-bactrae terhadap
telur C. cephalonica dihitung dengan rumus:

a
P =—x 100%
b

P = persentase parasitasi I bactrae-bactrae
a = jumlah telur yang terparasit
b = jumlah telur total

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Media Pakan Pembiakan dan
Perbandingan Jenis Kelamin C. cephalonica
terhadap Jumlah Telur

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi
antara perbedaan media pakan dengan perbandingan
jurmlah kelamin terhadap produktivitas telur C. cephalo-
nica yang dihasilkan. Perlakuan berbagai media pakan
dan perbandingan kelamin jantan dan betina menunjuk-
kan perbedaan yang nyata terhadap produktivitas telur
(Tabel 1 dan 2). Tabel 1 menunjukkan bahwa produk-
tivitas telur C. cephalonica tertinggi diperoleh pada
perlakuan campuran jagung + pakan ayam 521 dengan
rata-rata jumlah telur 1113 butir, dan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan perlakuan media pakan
ayam 521, dedak + pakan ayam 521, dan jagung +
dedak.
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Berdasarkan jumlah telur yang dihasilkan diketahui
bahwa media pakan ayam 521, dedak + pakan ayam
521, jagung + pakan ayam 521, dan campuran jagung
+ dedak dapat dipakai sebagai media pembiakan
massal telur C. cephalonica. Pemanfaatan media
campuran jagung + dedak mempunyai prospek yang
lebih baik, karena harga kedua produk tersebut lebih
murah daripada pakan ayam 521. Perbedaan media
pakan berpengaruh terhadap telur yang dihasilkan C.
cephalonica. Hasil penelitian Cadapan (1988) me-
nunjukkan bahwa media bekatul + menir menghasil-
kan jumlah telur 197 butir, lebih baik daripada tepung
beras, jagung, gandum.

Kandungan nutrisi pada media pakan seperti
protein, lemak, dan karbohidrat berpengaruh terhadap
siklus hidup dan jumlah telur yang dihasilkan C.
cephalonica. Jagung lebih banyak mengandung protein,
lemak dan serat kasar daripada dedak (Anggorodi
1985). C. cephlonica lebih menyukai bahan makanan
yang mengandung karbohidrat. Dedak mempunyai
kandungan karbohidrat yang lebih tinggi daripada
jagung dan pakan ayam 521. Oleh karena itu, kombinasi
dedak + jagung dan jagung + pakan ayam 521
merupakan kombinasi pakan yang cukup nutrisi dan
dapat menghasilkan jumlah telur C. cephalonica ter-
tinggi dan sesuai untuk perbanyakan parasitoid T.
Bactrae-bactrae.

Tabel 1. Pengaruh enam media pakan untuk pembiakan Corcyra
cephalonica terhadap jumlah telur C. cephalonica.

Perlakuan Jumiah telur
Dedak 702,6 ¢

Jagung 849,5 bc
Pakan ayam 521 921,3 ab
Dedak + pakan ayam 521 938,1 ab
Jagung + pakan ayam 521 1113,0 a

Jagung + dedak 977,5 ab

KK 20.70%

Data dianalisis dengan tranformasi Vx + 0.5

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05
BNT.

Tabel 2. Pengaruh perbandingan kelamin jantan dan betina Corcyra
cephalonica terhadap jumiah telur.

Perlakuan jantan : betina Jumiah telur
1:1 383,0 ¢
t:2 7719 b
1:3 9046 b
1:4 1213,0 a
1:5 13130 a

KK 20,70 %
Data dianalisis dengan tranformasi Vx + 0.5
Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak beda nyata pada taraf 0,05 BNT.
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Pengaruh perbandingan jantan dan betina C.
cephalonica berbeda nyata terhadap jumlah telur yang
dihasilkan. Perbandingan kelamin jantan dan betina
(1:5) menghasilkan telur terbanyak (1313 butir), tetapi
tidak berbeda nyata dengan perbandingan kelamin
jantan dan betina (1:4), namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Seekor serangga jantan mampu me-
ngawini beberapa serangga betina. Dengan demikian,
makin banyak serangga betina yang dikawini, makin
banyak pula telur yang dihasilkan. Ada korelasi positif
(R? = 0,96 ) bahwa makin banyak betina makin banyak
pula jumlah telur yang dihasilkan (Gambar 1).

Pengaruh Media Pakan terhadap Umur °
Praimago dan Imago C. cephalonica

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur praimago
dari telur hingga imago muncul paling lama pada media
dedak rata-rata 59 hari dan berbeda nyata dengan per-
lakuan lainnya. Pada media campuran dedak dengan
pakan ayam 521 dan jagung, umur praimagonya lebih
cepat dan tidak berbeda dengan media jagung + pakan
ayam 521. Umur tercepat munculnya imago adalah
pada perlakuan kombinasi jagung + pakan ayam 521
dengan rata-rata waktu yang diperlukan 39 hari, walau-
pun tidak berbeda nyata dengan perlakuan jagung,
pakan ayam 521, dedak + pakan ayam 521, dan jagung
+ dedak (Tabel 3).

Kombinasi media pembiakan telur C. cephalonica
kecuali dedak menghasilkan umur praimago lebih
pendek. Dengan demikian, media selain dedak dapat
dipilih untuk pembiakan C. cephalonica dengan
pertimbangan efisiensi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pakan
jagung + dedak, umur imago C. cephalonica adalah
yang terpanjang, dan tidak berbeda dengan perlakuan
dedak + pakan ayam 521 atau jagung. Umur imago
terpendek dijumpai pada media jagung + pakan ayam
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R?=0,96*

1 2 3 4 5

1= 1jantan: 1 betina, 2 = 1 jantan : 2 betina, 3 = 1 jantan : 3 betina,
4 =1 jantan : 4 betina, 5 = 1 jantan : 5 betina

_ Gambar 1. Hubungan perbandingan kelamin jantan dan betina C.

cephalonica dengan jumlah telur yang dihasitkan.



PENELITIAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN VOL. 23 NO. 3 2004

.

Tabel 3. ‘Pengaruh beberapa media pakan pembiakan terhadap
umur munculnya imago C. cephalonica.

Perlakuan Umur pra imago (hari)
Dedak . 55,8 a
Jagung 390b

- Pakan ayam 521 446 b
Dedak + pakan ayam 521 420b
Jagung + pakan ayam 521 386 b
Jagung + dedak 406 b
KK 14,81

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05
BNT.

521 dan tidak berbeda nyata dengan pakan ayam 521
(Tabel 4). Pada media dedak, jagung, dan dedak +
pakan ayam 521, walaupun umur imago C. cephalonica
sekitar 12 hari, relatif lebih panjang dan produktivitas
telurnya cukup tinggi (Tabel 1). Pada media pakan
jagung + pakan 521 walaupun umur imago pendek
namun jumlah telur cukup tinggi (Tabel 1). Perbedaan
nutrisi pada berbagai media berpengaruh terhadap
siklus hidup. Nutrisi yang lengkap akan memperpendek
siklus hidup imago sehingga membuat serangga cepat
dewasa. Perbanyakan dengan media dedak tidak dapat
dianjurkan karena pada media ini umur praimago paling
panjang, sehingga tidak segera menghasilkan imago.

’ Peﬁéaruh Telur Inang dari Beberapa Media
Pakan terhadap Daya Parasitisasi
. Trichogramma bactrae-bactrae

Daya parasitisasi T. bactrae-bactrae terhadap telur inang
vang berasal dari berbagai media pakan menunjukkan
bahwa persentase telur terparasit tertinggi terdapat
pada telur dari media pakan dedak + pakan ayam 521
dengan rata-rata 85,4%, tetapi tidak menunjukkan per-
bedaan yang nyata dengan perlakuan media pakan
dedak, pakan ayam 521, jagung + pakan ayam 521. Hal
ini menunjukkan bahwa telur yang berasal dari media
pakan dedak, pakan ayam 521, dedak + pakan ayam
521 danjagung + pakan ayam 521 layak dipakai sebagai
inang parasitoid T. bactrae-bactrae dalam pembiakan
massal.

Daya parasitisasi parasitoid T. Bactrae-bactrae
terhadap telur C. cephalonica dipengaruhi oleh kualitas
parasitoid hasil pembiakan. Kualitas parasitoid
dipengaruhi oleh kualitas telur inang, pemeliharaan
kondisi lingkungan, sanitasi, manajemen laboratorium,
dan pengendalian mutu (Bigler 1994, Pramono 1996).
Kualitas telur inang yang baik dihasilkan oleh kualitas
pakan yang mempunyai nilai gizi lengkap. Hanya telur
inang yang berkualitas baik akan menghasilkan
parasitoid yang baik. Hal ini ditunjukkan pada media

Tabel 4. Pengaruh beberapa media pemblakan Corcyra cephalo-
nica terhadap umur imago C. cephalomca

Perlakuan Umur imago (hari)
Dedak 10.3 be
Jagung 12,1 a
Pakan ayam 521 95¢
Dedak + pakan ayam 521 12,0 ab
Jagung + pakan ayam 521 88c
Jagung + dedak 126 a

KK 12,05

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0.05
BNT.

Tabel 5. Daya parasitisasi Trichogrammatoidea bactrae-bactrae
pada telur inang yang berasal dari enam media pembiakan.

Perlakuan Daya parasitisasi (%)
Dedak 79,9 a
Jagung 679 b

Pakan ayam 521 78,8 a

Dedak + pakan ayam 521 854 a
Jagung + pakan ayam 521 77,3 ab
Jagung + dedak 56,1 e

KK 0,10

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0.05
BNT.

dedak + pakan ayam 521 dan jagung + pakan ayam
521 yang menghasilkan daya parasitisasi yang tinggi.

KESIMPULAN

1. Media pakan campuran dedak + jagung dan jagung
+ pakan ayam 521 cukup baik untuk perbanyakan
telur C. cephalonica yang digunakan untuk pem-
biakan parasitoid 7. Bactrae-bactrae.

2. Perbandingan jantan dan betina 1:4 merupakan
kombinasi yang paling baik untuk perbanyakan telur
C. cephalonica.

3. Daya parasitisasi T Bactrae-bactrae paling tinggi
terhadap telur C. cephalonica diperoleh dari media
pakan dedak + pakan ayam 521 dan jagung +
pakan ayam 521.
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